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ABSTRAK 

KEPENTINGAN NASIONAL UNI EMIRAT ARAB DALAM NORMALISASI 

HUBUNGAN DIPLOMATIK DENGAN ISRAEL 

Oleh 

RAMADHANI 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana hubungan diplomatik 

antara UEA dan Israel sebelum maupun sesudah normalisasi hubungan serta betujuan 

untuk mendeskripsikan mengenai kepentingan nasional Uni Emirat Arab terhadap 

Israel dengan menggunakan teori kepentingan nasional Thomas W. Robinson dan 

konsep normalisasi hubungan diplomatik.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan analisis deskriptif, 

untuk mendeskripsikan mengenai apa saja kepentingan yang dimiliki UEA terhadap 

Israel dalam peristiwa normalisasi hubungan antara UEA dan Israel serta bagaimana 

hubungan antar negara baik sebelum maupun sesudah terjadinya normalisasi. Dengan 

menggunakan teknik studi literatur, berbagai sumber data, utamanya dari laman resmi 

pemerintah UEA, Israel, serta sumber data terkait lainnya, dianalisis dengan metode 

content analysis. Data tersebut kemudian dianalisis menggunakan teknik reduksi dan 

triangulasi data. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa hubungan antara UEA dan Israel 

sebelum terjadinya normalisasi tidak banyak terlihat, hal ini dikarenakan kedua 

negara tidak memiliki hubungan diplomatik sebelumnya. Meskipun demikian, antara 

UEA dan Israel memiliki beberapa kerja sama dibidang ekonomi dan energi 

terbarukan. Setelah normalisasi hubungan disetujui, dari hasil penelitian tercatat 

bahwa hubungan antara UEA dan Israel meningkat di berbagai sektor seperti 

ekonomi, diplomatik dan lain sebagainya. Dari penelitian ini juga diketahui bahwa 

setidaknya terdapat 3 aspek utama dari kepentingan UEA terhadap Israel yaitu aspek 

keamanan (keinginan untuk mendapatkan akses terhadap persenjataan canggih yang 

dimiliki Israel dan sekutu), aspek politik dan stabilitas kawasan (keinginan untuk 

meningkatkan citra UEA di mata dunia), serta aspek ekonomi (keinginan untuk 

menjalin kerja sama ekonomi bersama Israel dan negara-negara sekutu).  

Kata kunci: Kepentingan Nasional, UEA, Israel, Normalisasi Hubungan Diplomatik. 



ABSTRACT 

THE NATIONAL INTEREST OF THE UNITED ARAB EMIRATES IN 

NORMALIZAZING DIPLOMATIC RELATIONS WITH ISRAEL 

BY 

RAMADHANI 

This study aims to find out how the diplomatic relations between the UAE 

and Israel were before and after the normalization of relations and to describe the 

United Arab Emirates' national interests towards Israel by using Thomas W. 

Robinson's theory of national interests and the concept of normalizing diplomatic 

relations. This study uses a qualitative approach with descriptive analysis to describe 

what interests the UAE has towards Israel in the normalization of relations between 

the UAE and Israel and how relations between countries were before and after 

normalization occurred. By using literature study techniques, various data sources, 

mainly from the official websites of the UAE government, Israel, and other related 

data sources, were analyzed using the content analysis method. The data was then 

analyzed using data reduction and triangulation techniques. The results of this study 

indicate that the relationship between the UAE and Israel before normalization took 

place was not very visible because the two countries had no diplomatic realations. 

Nonetheless, the UAE and Israel have some cooperation in the fields of economy and 

renewable energy. After the normalization of relations was approved, research results 

noted that relations between the UAE and Israel had improved in various sectors such 

as the economy, diplomacy, security, health, and so on. From this research, it is also 

known that at least there are three main aspects of the UAE's interest in Israel: 

security aspects (the desire to gain access to sophisticated weapons owned by Israel 

and its allies), political aspects and regional stability (the desire to improve the 

UAE‟s image in the eyes of the world), and economic aspects (the desire to ebtablish 

economic cooperation with Israel and allied countries). 

Keywords: National Interest, UAE, Israel, Normalization of Relations Diplomatic. 
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MOTTO 

 

“Allah tidak pernah membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya”. 

(Q.S. AL-Baqarah, 2:286) 

 

 

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan, 

Sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan”. 

(Q.S. Al-Insyirah, 94: 5-6) 

 

 

“God has perfect timing, never early, never late. It takes a little patience and it takes 

a lot of faith, but it’s a worth the wait”. 

 

 

“Orang lain ga akan paham struggle dan masa sulitnya kita, yang mereka ingin tahu 

hanya bagian success storienya aja. Jadi berjuanglah untuk diri sendiri meskipun 

gak akan ada yang tepuk tangan. Kelak diri kita di masa depan akan sangat bangga 

dengan apa yang kita perjuangkan hari ini. Jadi tetap berjuan ya”. 
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I. PENDAHULUAN 

1.1   Latar Belakang  

  Istilah normalisasi belakangan ini sering digunakan pada studi Hubungan 

Internasional (HI), terutama yang berhubungan dengan isu-isu politik di kawasan 

Timur Tengah. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kata normalisasi 

artinya sebuah tindakan yang menjadikan normal kembali atau tindakan 

mengembalikan di keadaan, korelasi, dan sebagainya yang biasa atau yang normal 

(KBBI Online). Sementara itu Oxford learner’s Dictionaries menjelaskan mengenai 

arti dari kata normalisasi yaitu normalisasi merupakan sebuah tindakan mengambil 

sesuatu yang rusak atau tidak biasa dan mengembalikannya ke keadaan biasa (Oxford 

Learner’s Dictionaries.com). Adapun definisi normalisasi hubungan menurut ahli 

seperti yang pernah disampaikan oleh Barston. Menurutnya normalisasi merupakan 

proses terciptanya kesepakatan bersama yang tujuannya untuk menyelesaikan konflik 

dengan cara yang berbeda-beda, misalnya dengan membuat perjanjian damai, 

melaksanakan gencatan senjata, atau pada tingkat yang lebih tinggi yaitu membangun 

hubungan diplomatik (Barston, 2014: 52).  

 Sedangkan hubungan diplomatik merupakan hubungan yang dilangsungkan 

oleh suatu negara bersama negara lainnya, yang bertujuan untuk memenuhi 

kebutuhan dalam negeri masing-masing negara yang menjalankan hubungan 

diplomatik baik dalam bidang pertahanan, keamanan, ekonomi, budaya, dan lain 

sebagainya (Lararenjana, 2022). Dalam ketentuan internasional, pengertian hubungan 

diplomatik dituangkan melalui Vienna Convention on Diplomatic Relations yang 

digagas pada tanggal 18 April 1961 di kota Wina dan mulai dijalankan pada tanggal 

24 April 1964, yang kemudian disusul dengan pembentukan Vienna Convention on 
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Consular Relations yang dibuat pada tanggal 24 April 1963 di Wina dan mulai 

berlaku pada tanggal 19 Maret 1967, dimana hampir semua negara yang mengadakan 

hubungan diplomatik menggunakan ketentuan dalam konvensi ini sebagai landasan 

hukum pelaksanaannya (DPR RI, 1982). Dalam memulai suatu hubungan diplomatik, 

negara-negara yang terlibat harus memenuhi syarat-syarat yang terdapat dalam 

Konvensi Wina 1961 mengenai hubungan diplomatik, yaitu sebagai berikut (Mangku, 

2017: 136-137): 

1. Adanya kesepakatan antara kedua belah pihak (mutual consent). Hal ini 

sebagaimana dinyatakan pada Pasal 2 Konvensi Wina tahun 1961, dimana 

pembentukan hubungan diplomatik antara negara dilakukan berdasarkan 

persetujuan timbal balik, kemudian perjanjian tersebut dituangkan dalam 

suatu bentuk perjanjian. Pembentukan hubungan diplomatik tentu saja atas 

prakarsa dan persetujuan negara-negara yang bersangkutan untuk membangun 

persahabatan antara keduanya untuk saling menguntungkan masing-masing 

negara.  

2. Negara mempertahankan hubungan diplomatik atau pertukaran perwakilan 

diplomatik atas dasar asas hukum yang berlaku, yaitu asas timbal balik. 

 Meskipun negara-negara bebas untuk menentukan dengan siapa mereka akan 

melakukan hubungan diplomatik (Konvensi Wina, 1961), namun jika suatu negara 

melakukan hubungan diplomatik dengan negara yang dianggap sebagai ancaman 

negara, maka tentu akan menjadi tanda tanya besar oleh negara-negara lainnya. 

Seperti Uni Emirat Arab (selanjutnya disingkat UEA) yang beberapa tahun lalu 

melakukan normalisasi hubungan diplomatiknya dengan Israel melalui kesepakatan 

yang diberi nama Perjanjian Abraham atau Abraham Agreement (Rimapradesi and 

Sahide, 2021: 69).  

 Seperti yang diketahui bahwa UEA merupakan salah satu negara Arab di 

Timur Tengah yang sejak dahulu menentang eksistensi Israel sebagai negara yang 

merdeka. Hal ini dapat dibuktikan dengan sikap politik yang diambil oleh pemerintah 
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UEA yang selalu berseberangan dengan kepentingan Israel, bahkan UEA secara 

resmi mengeluarkan Undang-Undang Federal No.15 Tahun 1972 tentang Boikot 

Negara Israel. Undang-Undang tersebut berisi 14 pasal yang mengatur mengenai 

hubungan Israel dan UEA. UEA sebagai anggota Liga Arab juga turut serta dalam 

aksi boikot Israel terhadap Israel (Zaga, 2018). Selain itu, penentangan UEA terhadap 

Israel ini juga dapat diketahui dengan isi pidato yang disampaikan oleh Pemimpin 

Pertama UEA, Sheikh Zayed bin Sultan Al Nahyan, melalui surat kabar Akhbar al-

Youm yang mengindikasikan posisi UEA terhadap Israel, yaitu sebagai berikut (Al-

Hakim, 1989:175): 

“Kebijakan ekspansi Israel dan rencana Zionisme diarahkan terhadap 

semua negara Arab, dan khususnya yang kaya akan sumber daya 

alam. Tidak ada negara Arab yang aman dari bahaya pertempuran 

dengan Zionisme kecuali ia memainkan perannya dan memikul 

tanggung jawabnya menghadapi musuh Israel”. 

 Melalui penandatanganan Abraham Accords pada tanggal 15 September 2020 

lalu, hubungan bilateral kedua negara resmi terjalin secara penuh (normalisasi) 

terhadap pembangunan ekonomi kedua negara (Krasna and Joshua. 2022). Adapun 

bidang-bidang kerja sama yang dilakukan kedua negara berdasarkan bab 5 Perjanjian 

Abraham mencakup beberapa kemitraan bilateral di berbagai sektor seperti moneter 

dan penanaman modal, penerbangan untuk sipil, layanan visa dan konsuler, terobosan 

baru di bidang ekonomi serta bisnis, kesehatan, sains, teknologi dan aeronautika, 

pariwisata, budaya dan olahraga, energi, pendidikan, lingkungan, ekonomi kelautan, 

telekomunikasi dan surat, pertanian dan ketahanan pangan, dan kerja sama air serta 

hukum (Departemen Luar Negeri AS, 2020). Israel juga akan berfokus pada tujuan 

normalisasi dan akan menunda rencananya untuk melakukan perluasan ke wilayah 

Tepi Barat, serta memberikan hak warga UEA untuk mengunjungi dan berdoa di 

Masjid Al Aqsa di Yerussalem Timur (Haaretz, 2020). Dengan penandatanganan 

perjanjian tersebut, UEA secara sah menjadi negara Arab ketiga yang menjalin 

hubungan diplomatik dengan Israel, setelah sebelumnya Mesir di tahun 1979 dan 

Yordania di tahun 1994 (AFP and Staff, 2021).  
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 Meskipun penandatanganan perjanjian antara Israel dan UEA terjadi pada 

tanggal 15 September 2020 yang bertempat di depan Gedung Putih, dan di  

tandatangani langsung oleh Presiden Amerika Serikat (selanjutnya disingkat AS) saat 

itu, Donald J. Trump, sebagai tuan rumah (dan sebagai perwakilan AS yang menjadi 

negara mediator terhadap normalisasi hubungan UEA dan Israel), Perdana Menteri 

Benjamin Netanyahu, dan Menteri Urusan Luar Negeri dan Kerja sama Internasional 

Uni Emirat Arab Sheikh Abdullah bin Zayed Al-Nahyan (Zweiri, 2020), isu 

mengenai normalisasi kedua negara tersebut telah menjadi perhatian dunia, tepatnya 

setelah ketiga pihak yang terlibat (Israel, UEA, dan AS) mengumumkan normalisasi 

hubungan UEA dengan Israel di bawah Perjanjian Abraham pada tanggal 13 Agustus 

2020 secara resmi melalui akun media sosial masing-masing (Zweiri, 2020).  

 Bahkan jauh sebelum itu, hubungan antara kedua negara seringkali terlihat 

semakin dekat. Hal ini dapat terlihat dengan mulai adanya berbagai interaksi antar 

kedua negara dalam satu dekade terakhir sebagai contoh adalah adanya kunjungan 

resmi yang dilakukan oleh Danny Danon, duta besar Israel untuk PBB, ke UEA pada 

bulan November tahun 2016 lalu, sebagai bagian dari kegiatan Presiden Komite 

Hukum (Roth, 2016). Peristiwa lainnya yang memperlihatkan mulai membaiknya 

hubungan kedua negara ini adalah adanya penerbitan izin untuk para atlet Israel untuk 

ikut berpartisipasi dalam turnamen untuk mewakili negara mereka pada Turnamen 

Judo 2018 yang diadakan di Abu Dhabi, yang mana sebelumnya UEA tidak pernah 

mengizinkan pemegang paspor Israel untuk bisa masuk ke UEA (Times of Israel, 

2018), serta  yang terbaru pada tahun 2020 lalu maskapai penerbangan 

memungkinkan UEA Etihad Airways melakukan penerbangan untuk yang pertama 

kalinya ke Tel Aviv dengan tujuan untuk membantu dalam mengirimkan bantuan 

medis yang disebabkan oleh virus Covid-19 direncanakan akan dikirimkan ke 

Otoritas Palestina oleh Israel (Aljazeera, 2020). 

 Membaiknya hubungan antar kedua negara ini tentunya bukan tanpa alasan. 

Sejak tahun 1990-an lalu tepatnya saat perjanjian Oslo disepakati, Israel telah 

melakukan berbagai langkah untuk memperbaiki hubungannya dengan negara-negara 



5 

 

Arab, salah satunya adalah UEA yang telah terlihat dalam dekade terakhir. Langkah 

untuk memperbaiki hubungannya dengan negara-negara Arab ini merupakan salah 

satu strategi Israel untuk meraih tujuannya yaitu untuk membangun kerja sama 

ekonomi dengan negara-negara Arab. Tujuan tersebut ternyata didukung oleh sekutu 

dekatnya, AS, yang mana hal tersebut sejalan dengan keinginan AS untuk 

membangun ekonomi kawasan Timur Tengah. Untuk mendukung tujuan Israel 

tersebut, AS bahkan menawarkan sejumlah proyek ekonomi sebesar US$50 milliar 

yang dapat digunakan untuk membangun proyek industri di wilayah Tepi Barat, Jalur 

Gaza, Mesir, Yordani, dan Lebanon (CNNIndonesia, 2019).  

 Pada tahun 2021 lalu, dilansir dari laman WAM (Portal berita UAE), UEA 

telah mengumumkan untuk memberikan Israel dana investasi sebesar AS$10 miliar 

yang ditujukan untuk investasi pada bidang strategis, termasuk energi, manufaktur, 

perawatan kesehatan, air, ruang angkasa,dan teknologi pertanian (WAM, 2021). 

Sedangkan pemerintah Israel melalui Perdana Menterinya, Naftali Bennett, telah 

beberapa kali melakukan kunjungan ke UEA untuk membahas kerja sama antar kedua 

negara. Pada tahun akhir tahun 2021 lalu contohnya, dimana dilansir dari laman 

website resmi pemerintah Israel, Gov.il, Bennet melakukan kunjungan ke UEA dan 

bertemu dengan beberapa pejabat penting disana seperti Menteri Perindustrian dan 

Teknologi UEA, Dr. Sultan bin Ahmed Al Jaber, serta Menteri Kebudayaan UEA, 

Noura bint Mohammed Al Kaabi (The 36 Gov, 2021). 

 Meskipun hubungan antara UEA dan Israel mengalami peningkatan yang 

positif, namun hubungan antara UEA dan Palestina tetap dalam porsi yang sama 

seperti sejak kemerdekaannya, dimana negara ini selalu terlibat dalam dukungan 

kemerdekaan untuk Palestina. Banyak bantuan-bantuan yang diberikan oleh UEA 

untuk mencapai tujuan bersama tersebut salah satunya adalah pemberian pendanaan 

dan program bantuan untuk meringankan masalah Palestina. Terbaru, pada Juni 2015 

Uni Emirat Arab menyumbangkan sekitar AS$12 miliar kepada korban Gaza setelah 

perang dengan Israel (Katzman, 2017). Dalam sumber yang sama, pada tahun 2017 

UEA menyumbangkan sekitar AS$550 miliar untuk proyek kemanusiaan yang 
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diarahkan oleh Badan Bantuan dan Pekerjaan PBB (UNRWA) kepada pengungsi 

Palestina di  Palestina dan Suriah. Uni Emirat Arab juga memprakarsai program 

perumahan atau menawarkan apartemen kepada warga Palestina di Rafah di Jalur 

Gaza, yang dikenal sebagai Sheikh Khalifa City. 

 Bagaimanapun kebijakan yang diambil oleh UEA ini dianggap sebagai suatu 

bentuk penyimpangan di tengah perjuangan Palestina untuk merdeka. Dimana 

diketahui, negara-negara Arab dan Israel selama beberapa dekade memiliki tembok 

pemisah untuk hubungan diplomatik. Adanya perbedaan ideologi antara Islam dan 

Yudaisme serta sejarah kolonialisme dan konflik yang panjang membuat sulit untuk 

mengurai konflik yang terjadi di antara mereka. Perubahan sikap politik UEA ini 

tentu saja menjadi tanda tanya besar bagi negara-negara tersebut. UEA yang 

sebelumnya selalu memihak kepada Palestina untuk memperoleh kemerdekannya, 

kini justru mendekati negara yang menjadi penjajah bangsa Palestina (Tahmi dkk., 

2020). 

Isu terkait normalisasi hubungan Israel dan UEA ini tentunya sangat menarik 

untuk dibahas. Hal ini berkaitan dengan bagaimana kepentingan nasional suatu 

negara sangat berpengaruh terhadap kebijakan dan arah politik yang diambil oleh 

negara. Isu ini juga sangat penting untuk dikaji, karena dengan adanya  kebijakan 

normalisasi hubungan antara UEA dan Israel ini maka tentunya akan memiliki 

dampak yang sangat luas baik dalam bidang politik, ekonomi, keamanan, dan lainnya 

di kawasan Timur Tengah maupun negara-negara yang berkaitan dengannya, 

termasuk Indonesia yang menjadi salah satu negara anggota Organisasi Kerja sama 

Islam (OKI) yang mana salah satu tujuan organisasi tersebut adalah membantu 

perjuangan kemerdekaan Palestina (OIC, 2022).  

Dengan melihat latar belakang yang telah dijelaskan diatas, penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan hubungan diplomatik antara Uni Emirat Arab 

dengan Israel sebelum dan sesudah terjadinya normalisasi hubungan diplomatik serta 

untuk mengetahui dan menganalisis terkait bagaimana faktor kepentingan nasional 
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dapat mendorong UEA untuk menjalin hubungan diplomatik dengan Israel. DaIam 

peneIitian ini, penulis menggunakan teori kepentingan nasionaI, serta konsep 

normalisasi hubungan diplomatik berdasarkan perspektif realisme sebagai alat 

analisis. Adapun sumber data dan metode yang digunakan penulis pada penelitian  ini 

adaIah metode kualitatif induktif serta pengumpulan data melalui data sekunder yaitu 

sumber data yang didapatkan melalui berbagai dokumen resmi, jurnal-jurnal ilmiah, 

penelitian terdahulu dan melalui laman resmi pemerintah UEA, Israel, dan AS serta 

sumber terpercaya lainnya. 

 

1.2 Penelitian Terdahulu 

 Kebijakan normalisasi hubungan diplomatik antara UEA dan Israel mendapat 

banyak reaksi dari berbagai negara. Dalam kajian pustaka ini, peneliti menemukan 

beberapa literatur dan karya ilmiah mengenai dinamika hubungan diplomatik antara 

UEA dan Israel. Diantaranya adalah yang pertama, penelitian yang ditulis oleh 

Wicaksono (2020). Dari hasil penelitiannya ini, peneliti mendapati bahwa alasan 

utama UEA membangun kerja sama dengan Israel disebabkan oleh kekhawatiran 

UEA akan ancaman Iran serta faktor ekonomi, politik, dan teknologi militer. 

Sedangkan untuk Israel sendiri, normalisasi hubungan diplomatik ini akan sangat 

menguntungkan negara tersebut. Dimana Israel menilai bahwa dengan membangun 

kerja sama dengan UEA, maka semakin banyak negara yang mengakui keberadannya 

sebagai entitas negara merdeka dalam politik internasional, khususnya yang berasal 

dari negara-negara Arab. Selain itu, Israel juga menganggap bahwa UEA merupakan 

mitra dagang yang memiliki prospek yang meyakinkan untuk ekspansi perekonomian 

negaranya, oleh sebab itulah Israel sangat berminat untuk menjalin relasi dengan 

UEA.  

 Adapun hasil temuan lainnya dalam penelitian ini adalah dampak dan respon 

Negara-Negara Muslim yang ditimbulkan dengan adanya normalisasi hubungan 

antara UEA dengan Israel yaitu Israel akan memenuhi permintaan UEA untuk tidak 
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lagi melakukan ekspansi ke bagian negara Palestina manapun, dan berfokus pada 

kerja sama antar  kedua negara. Sedangkan untuk respon dari Negara-Negara Muslim, 

terbagi menjadi dua kubu, yaitu negara-negara yang menentang seperti Qatar, Turki, 

serta Iran. Sedangkan Mesir, Yordania, Bahrain, serta Sudan memberikan respon 

positif dan menyambut dengan baik atas kebijakan yang diambil oleh UEA.

 Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Tahmi dkk (2022). Dari hasil temuan 

yang didapat di lapangan, peneliti berargumen bahwa kepentingan nasional UEA 

terhadap Israel dikategorikan sebagai Defense of Homeland dan memiliki tingkat 

urgensi vital pada bidang keamanan dan pertahanan. Pada bidang ekonomi, peneliti 

menempatkannya di kategori Economic Well-being dengan tingkat urgensi Major 

(utama). Serta yang terakhir adalah dalam hal perdamaian, peneliti menggolongkan 

bidang ini pada kategori Favorable World Order dengan tingkat urgensi peripheral. 

 Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Muhamad (2020). Peneliti 

menemukan bahwa salah satu faktor yang mendorong terjadi normalisasi hubungan 

antara UEA dan Israel adalah kepentingan Presiden AS yang kala itu sedang 

menjabat, yakni Donald J. Trump. Alasan mengapa Trump melakukan hal itu adalah 

untuk membuat citranya kembali baik dan mencari dukungan kepada masyarakat AS 

khususnya yang menyukai kebijakannya di Timur Tengah dan komunitas Yahudi di 

AS untuk memenangkannya kembali pada pemilihan Presiden AS pada bulan 

November 2020.  

 Selain itu, peneliti juga menemukan hal lainnya yang melatarbelakangi 

terjadinya normalisasi antara UEA dan Israel yaitu adanya kepentingan ekonomi 

diantara kedua negara. UEA yang ingin melakukan kerja sama dalam pengembangan 

teknologi dengan Israel, sedangkan Israel berkeinginan untuk memasuki pasar 

ekonomi Arab Teluk. Peneliti mendapati bahwa langkah normalisasi hubungan 

diplomatik yang dilakukan oleh UEA dengan Israel ini adalah sebuah pengkhianatan 

yang didasarkan pada ketentuan yang telah disepakati bersama dalam Proposal Damai 

Arab tahun 2002 yang digagas oleh Raja Arab Saudi, Salman bin Abdul Aziz al-

Saud, dimana isi dari proposal tersebut adalah negara-negara Arab menyetujui untuk 
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membuka hubungan diplomatik terhadap Israel dengan syarat berdirinya negara 

Palestina yang beribukota di Yerussalem Timur (Muhammad, 2020).  

 Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Baqi (2022). Adapun hasil dari 

penelitian ini adalah Baqi menemukan ada beberapa faktor pendukung lainnya yang 

mendasari terjadinya normalisasi hubungan diplomatik antara UEA dan Israel. 

Pertama, peneliti menemukan adanya pergeseran peta politik yang terjadi berupa 

konteks sosial di kawasan Timur Tengah. Dimana saat ini, UEA memandang 

ancaman sesungguhnya untuk negaranya adalah Iran bukan lagi Israel, hal ini 

dikarenakan adanya intersubjektivitas di antara mereka yang menciptakan 

perseteruan. Kedua, identitas kolektif antara UEA dan Israel, dimana dalam konteks 

struktural, identifikasi diri masing-masing negara, telah membentuk pola pertemanan. 

Ketiga, tipe identitas agama Ibrahim yang mendasari terjadinya pembentukan 

hubungan antar kedua negara, dimana UEA mengadopsi Islam sebagai agama negara 

mereka dan Israel yang mengadopsi Yahudi sebagai agama resminya. 

 Materi lainnya adalah penelitian yang dilakukan oleh Mulki & Ereli (2020). 

Dari hasil penelitiannya, peneliti mendapati beberapa implikasi atau dampak yang 

terjadi dalam bidang politik dan sosial yaitu pada bidang politik UEA telah terikat 

secara irreversibel (tidak dapat diubah) pada penyelarasan kebijakan luar negeri 

poros AS-Israel dalam arti regional dan telah ditempatkan di pusat poros anti-Iran. 

Kedua, solusi dua negara Palestina-Israel tetap memiliki kemungkinan yang kecil 

meskipun Negara-Negara Arab telah melakukan kesepakatan dengan Israel untuk 

melakukan normalisasi hubungan. Ketiga, kerja sama dalam bidang teknologi 

keamanan siber dan intelijen akan semakin dipercepat. Keempat, Israel tetap 

melakukan serangan di wilayah Gaza yang menandakan Israel tidak benar-benar 

mengikuti perjanjian bersama UEA untuk tidak lagi melakukan aneksasi wilayah 

Palestina. Kelima, adanya kemungkinan menang untuk Donald Trump dalam 

pemilihan presiden selanjutnya di AS. Keenam, keinginan Muhammad bin Zayed 

untuk menjadikan dirinya sebagai pahlawan pembebasan Palestina. Dan yang 

terakhir adalah adanya klaim yang diharapkan 5 negara Arab untuk menormalkan 
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hubungan mereka dengan Israel: Arab Saudi, Qatar, Maroko, Bahrain, dan Oman. 

Adapun dampak pada bidang sosial adalah terdapat banyak protes keras yang 

dilakukan masyarakat Arab terkait kebijakan UEA. 

 Kemudian dalam penelitian yang dilakukan oleh Telci (2020). Dari hasil 

penelitiannya ini, peneliti mendapatkan temuan berupa banyak terjadi 

penandatanganan Memorandum of Underdstanding (MoU) antara perusahaan-

perusahaan di bidang maritim milik UEA dengan yang dimiliki oleh Israel, salah 

satunya adalah penandatanganan kerja sama antara perusahaan DP World dan Dubai 

Customs milik UEA dengan perusahan Israeli Dover Tower terkait pengiriman 

barang, operasi pelabuhan dan layanan maritim untuk kedua negara. Selanjutnya, 

pada bidang penerbangan, kedua negar berencana untuk memperluas kerja sama di 

bidang pariwisata yang tentunya masih berkaitan dengan industri penerbangan. 

 Terakhir adalah penelitian yang dilakukan oleh Joshua Krasna (2022). Dalam 

artikelnya ini, peneliti mendapatkan beberapa kesimpulan yaitu antara lain 

normalisasi dengan Israel adalah bagian integral dari strategi regional moderat UEA 

sebelumnya. Israel dipandang sebagai penyeimbang kekuatan Iran,  sekutu dalam 

perang melawan politik Islam,  bagian dari arsitektur keamanan konservatif  regional 

yang berkembang, dan  sumber teknologi keamanan, dan mungkin di masa depan 

sebagai bantuan untuk pertahanan dan pencegahan. Tetapi peningkatan hubungan  

dengan Israel selalu memiliki komponen ekonomi, dan bahkan bergantung pada 

hubungan yang bersifat global dan berbasis teknologi, jasa dan perdagangan. 

Hubungan dengan Israel, Mesir dan Yunani telah memungkinkan UEA juga menjadi 

pemain ekonomi dan geopolitik di Mediterania Timur dan mempertimbangkan 

proyek infrastruktur trans-regional. Selain penekanan pada pembangunan ekonomi 

dan modernisas, strategi pemerintah UEA adalah membangun soft power pada aspek 

lainnya, termasuk citra toleransi agama dan budaya. 
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Tabel  1.1 Studi terdahulu 

No Nama, Judul, 

dan Tahun 

Penelitian 

Metodologi Hasil Analisa Persamaan Perbedaan 

1 Raden Mas Try 

Ananto Djoko 

Wicaksono 

dalam jurnal 

yang di terbitkan 

oleh Middle East 

and Islamic 

Studies (MEIS) 

dengan judul 

“Analisis 

Kebijakan Uni 

Emirat Arab 

dalam 

Normalisasi 

Hubungannya 

dengan Israel”. 

(2020) 

Eksplanatif 

dengan 

menggunakan 

konsep 

realpolitik dan 

konsep 

kepentingan 

nasional. 

Alasan utama UEA 

membangun kerja 

sama dengan Israel 

disebabkan oleh 

kekhawatiran UEA 

akan ancaman Iran 

serta faktor ekonomi, 

politik, dan teknologi 

militer. Sedangkan 

alasan Israel adalah 

karena faktor 

ekonomi global dan 

politik internasional. 

Dampak adanya 

normalisasi ini salah 

satunya adalah, Israel 

menyetujui untuk 

menghentikan 

tindakan agresif dan 

ekspansi atas wilayah 

Palestina. Adapun 

respon dari Negara-

Negara Muslim 

terhadap kebijakan 

ini adalah 

penentangan dari 

beberapa negara 

seperti Qatar, Turki, 

serta Iran. Sedangkan 

Mesir, Yordania, 

Bahrain, serta Sudan 

memberikan respon 

positif dan 

menyambut dengan 

baik atas kebijakan 

yang diambil oleh 

UEA. 

Menggunakan 

pendekatan 

eksplanatif. 

Ruang lingkup 

penelitian 

yang tidak 

sama, teori 

dan konsep 

yang berbeda 

serta adanya 

pembaharuan 

data. 

2 A. Rizki Tahmi, 

Mohamad 

Rosyidin, dan 

Muhammad 

Faizal Alfian 

dalam jurnal 

penelitian 

hubungan 

internasional 

Eksplanatif, 

dengan 

menggunakan 

konsep 

kepentingan 

nasional. 

Kepentingan nasional 

UEA terhadap Israel 

dikategorikan sebagai 

Defense of Homeland 

dengan tingkat 

urgensi vital. 

Sedangkan pada 

bidang ekonomi, 

kepentingan UAE 

Menggunakan 

pendekatan 

eksplanatif. 

Penggunaan 

teori dan 

konsep yang 

berbeda dan 

adanya 

pemabaharuan 

data. 
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dengan judul 

“Analisis 

Kepentingan 

Nasional Uni 

Emirat Arab 

Dalam 

Normalisasi 

Hubungan 

Dengan Israel”. 

(2022) 

dikategorikan pada 

Economic Well-Being 

dengan tingkat 

urgensi Major 

(utama). Terakhir 

dalam hal 

perdamaian, peneliti 

menggolongkannya 

pada kategori 

Favorable World 

Older dengan tingkat 

urgensi peripheral. 

3 Simela Viktor 

Muhamad  

dalam jurnal 

yang diterbitkan 

oleh Pusat 

Penelitian Badan 

Keahlian DPR 

RI dengan judul 

“Normalisasi 

Hubungan Uni 

Emirat Arab-

Israel Dan Isu 

Palestina”. 

(2020) 

Deskriptif. Kepentingan Trump 

merupakan salah satu 

faktor yang 

melatarbelakangi 

terjadinya hubungan 

diplomatik UEA 

dengan Israel melalui 

Perjanjian Abraham. 

Selain itu, faktor 

ekonomi dan 

keamanan baik dari 

UEA maupun Israel 

merupakan faktor lain 

yang 

melatarbelakangi 

terjadinya normalisasi 

hubungan antara 

kedua negara. 

Sama-sama 

membahas 

mengenai 

normalisasi 

hubungan 

antara UAE 

dengan Israel. 

Ruang lingkup 

yang tidak 

sama dan 

pendekatan 

yang 

digunakan 

berbeda serta 

jenis 

penelitian 

terdahulu 

adalah 

deskriptif 

sedangkan 

peneliti 

menggunakan 

jenis 

penelitian 

eksplanatif. 

4 Ahmad 

Mudhofarul 

Baqi dalam 

jurnal berjudul 

“From Foes to 

Friends: The 

Normalization of 

the United 

Emirates Arab 

and Israel 

Relations”. 

(2022) 

Eksplanatif, 

menggunakan 

paradigma 

konstruktivisme 

berbasis 

identitas. 

Terdapat faktor 

pendukung lainnya 

selain dari faktor 

keamanan maupun 

ekonomi yang 

menyebabkan UEA 

melakukan 

normalisasi hubungan 

diplomatik dengan 

Israel yaitu antara 

lain adanya konteks 

sosial berupa 

perubahan ancaman 

yang dirasakan oleh 

UEA, yang semula 

Israel, kini menjadi 

Iran. Selanjutnya 

adanya faktor  

identitas politik. 

 

Sama-sama 

membahas 

mengenai 

normalisasi 

hubungan 

antara UAE 

dengan Israel. 

Penggunaan 

teori/konsep 

yang berbeda. 
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5 Halal Mulki & 

Gokhan Ereli 

dalam jurnal 

yang diterbitkan 

oleh Centre for 

Middle Eastern 

Studies dengan 

judul “The 

UAE-Israel 

Normalization: 

Political and 

Social 

Implications”. 

(2020) 

Deskriptif. Setidaknya ada 7 hal 

dari hasil penelitiaan 

ini, yaitu Pertama, 

UEA telah terikat 

secara irreversibel 

pada penyelarasan 

kebijakan luar negeri 

poros AS-Israel. 

Kedua, solusi dua 

negara Palestina-

Israel tetap memiliki 

kemungkinan yang 

kecil. Ketiga, kerja 

sama dalam bidang 

teknologi keamanan 

siber dan intelijen 

akan semakin 

dipercepat. Keempat, 

Israel tetap 

melakukan serangan 

di wilayah Gaza, 

yang menandakan 

bahwa Israel tidak 

benar-benar 

mengikuti perjanjian 

bersama dengan UEA 

untuk tidak lagi 

melakukan aneksasi 

wilayah Palestina. 

Kelima, adanya 

kemungkinan menang 

untuk Donald Trump 

dalam pemilihan 

presiden selanjutnya 

di AS. Keenam, 

keinginan 

Muhammad bin 

Zayed untuk 

menjadikan dirinya 

sebagai pahlawan 

pembebasan 

Palestina. Dan yang 

terakhir adalah 

adanya klaim yang 

diharapkan 5 negara 

Arab untuk 

menormalkan 

hubungan mereka 

dengan Israel: Arab 

Saudi, Qatar, 

Maroko, Bahrain, dan 

Oman. 

Sama-sama 

membahas 

topik 

penelitian 

yang serupa. 

Ruang lingkup 

yang tidak 

sama dan 

pendekatan 

yang 

digunakan 

berbeda serta 

jenis 

penelitian 

terdahulu 

adalah 

deskriptif 

sedangkan 

peneliti 

menggunakan 

jenis 

penelitian 

eksplanatif. 
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6 Ismail Numan 

Telci dalam 

studi analisis 

yang di 

publikasikan 

pada Aljazeera 

Centre for 

Studies dengan 

judul “Israeli-

Emirati 

Normaliation 

and the Strategic  

Cooperation in 

Maritime and 

Aviation 

Sectors”. (2020) 

Deskriptif. Tren 

penandatanganan 

kerangka kerja 

(MoU) semakin 

meningkat, 

khususnya pada 

bidang maritim dan 

penerbangan. 

Terdapat beberapa 

manfaat yang 

dirasakan, imbas dari 

adanya kerja sama 

pada 2  bidang ini 

antara lain semakin 

gencarnya promosi 

wisata antar negara, 

adanya sharing 

pengalaman dalam 

bidang penerbangan 

dan industri terkait, 

serta UEA memiliki 

keuntungan untuk 

mengungguli pesaing 

bisnisnya dalam 

bidang penerbangan. 

Sama-sama 

membahas 

mengenai 

normalisasi 

hubungan 

antara UAE 

dengan Israel. 

Ruang lingkup 

yang tidak 

sama dan 

pendekatan 

yang 

digunakan 

berbeda.  

7 Joshua Krasna 

dengan judul "A 

Tale of Two 

Normalizations: 

Israeli 

Normalization 

with the United 

Arab Emirates 

(UAE) – Part I". 

Dipublikasikan 

pada laman 

jurnal milik Tel 

Aviv University, 

The Moshe 

Dayan Center 

for Middle 

Eastern and 

African Studies 

yaitu Tel Aviv 

Notes. (2022) 

Deskriptif. Normalisasi dengan 

Israel adalah bagian 

integral dari strategi 

regional moderat 

UEA. Israel 

dipandang sebagai 

penyeimbang 

kekuatan Iran,  sekutu 

dalam perang 

melawan politik 

islam,  bagian dari 

arsitektur keamanan  

regional yang 

berkembang, dan  

sumber teknologi 

keamanan dan yang 

paling penting dilihat 

sebagai alat utama 

untuk 

mempertahankan 

hubungan yang 

terkadang sulit 

dengan AS. 

Sama-sama 

membahas 

mengenai 

normalisasi 

hubungan 

antara UAE 

dengan Israel. 

Ruang lingkup 

yang tidak 

sama dan 

pendekatan 

yang 

digunakan 

berbeda serta 

jenis 

penelitian 

terdahulu 

adalah 

deskriptif 

sedangkan 

peneliti 

menggunakan 

jenis 

penelitian 

eksplanatif. 
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1.3  Rumusan Masalah 

 Penandatanganan Perjanjian Abraham atau Abraham Accords antara UEA dan 

Israel pada September 2020 lalu, menjadi sebuah peristiwa bersejarah antara kedua 

negara tersebut. UEA telah resmi menjadi negara Arab ketiga yang menormalisasikan 

hubungan diplomatiknya dengan Israel, setelah sebelumnya Mesir dan Yordania. 

Perubahan arah kebijakan luar negeri UEA ini, tentunya menjadi tanda tanya besar 

bagi negara-negara lainnya, khususnya negara-negara Timur Tengah yang sejak dulu 

menentang eksistensi Israel sebagai sebuah negara merdeka. Berdasarkan latar 

belakang diatas, penulis telah merumuskan permasalahan yang nantinya akan diteliti 

dan dibahas pada penelitian ini, yaitu “Apa saja kepentingan Uni Emirat Arab 

terhadap Israel yang menyebabkan UEA menormalisasikan hubungan diplomatiknya 

dengan Israel?” 

 

1.4 Tujuan Penelitian  

 Dari rumusan masalah yang telah didapatkan diatas, maka penulis berharap 

bahwa penelitian ini dapat menyajikan beberapa tujuan sebagai berikut: 

1. Untuk menjelaskan dan mendeskripsikan terkait hubungan diplomatik antara 

Uni Emirat Arab dengan Israel sebelum dan sesudah terjadinya normalisasi 

hubungan diplomatik antar kedua negara,  

2. Untuk mendeskripsikan mengenai kepentingan nasional Uni Emirat Arab 

dengan menggunakan teori dan konsep dalam Ilmu Hubungan Internasional.  

 

1.5  Manfaat  

 Adapun manfaat dari penelitian ini berupa manfaat teoritis yaitu hasil 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pengembangan ilmu 

pengetahuan di bidang ilmu Hubungan Internasional dengan memperkaya referensi 
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dalam dunia kepustakaan ilmu Hubungan Internasional tentang Analisis Kepentingan 

Nasional Uni Emirat Arab dalam Normalisasi Hubungan Diplomatik dengan Israel. 

 



 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1  Landasan Teori dan Konsep 

 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), teori didefinisikan sebagai 

suatu pendapat yang didasarkan pada penelitian dan penemuan yang didukung oIeh 

berbagai data serta argumentasi (KBBI Online). Teori juga dapat didefinisikan 

sebagai sekumpulan konsep yang mencoba untuk mencari jalan keIuar dari fenomena 

atau kejadian yang sedang diamati dengan cara mengidentifikasi faktor yang 

memengaruhi sebab akibat seperti yang pernah dikatakan oleh Korblum (Abdhul, 

2021). Pada penelitian ini, penulis mengambil definisi dari salah seorang ahli yakni 

Kerlinger (1973) yang mendefinisikan teori sebagai seperangkat konsep, definisi, dan 

proposisi yang menyajikan gambaran sistematik tentang suatu fenomena serta 

hubungan di antara variabel-variabelnya dengan tujuan memberi penjelasan atau 

memprediksi mengenai fenomena tersebut (Sudrajat, 2020). Adapun teori yang akan 

digunakan dalam penelitian ini adalah teori kepentingan nasional yang dipaparkan 

oleh Thomas W. Robinson salah seorang ahli realis. 

Konsep menurut KBBI adalah suatu rancangan, ide, pengertian atau gambaran 

yang diabstrakkan dari peristiwa yang konkret (KBBI Online).  Menurut Aristoteles 

dalam bukunya yang berjudul “The Classical theory of concept” ia mendefinisikan 

konsep sebagai penyusun utama dalam pembentukan pengetahuan ilmiah dan filsafat 

pemikiran manusia. Sedangkan menurut Woodruff, ia mengartikan konsep menjadi 3 

bagian yaitu yang pertama konsep didefinisikan sebagai suatu gagasan yang relatif 

sempurna, kedua konsep merupakan suatu objek dan yang terakhir konsep 

didefinisikan sebagai  suatu produk subjektif yang sumbernya berawal dari cara 
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seseorang membuat pengertian terhadap objek-objek melalui pengalamannya. 

Seorang ahli dari Indonesia, yaitu Soejadi mengatakan bahwa konsep merupakan ide 

abstrak yang dapat digunakan untuk meIakukan kIasifikasi atau penggolongan yang 

pada umumnya dinyatakan dengan suatu istilah atau rangkaian lambang (Prawiro, 

2018).  

Dari berbagai sumber dan pendapat ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa 

konsep merupakan sebuah abstrak dari suatu pemahaman yang berasal dari 

pengalaman dalam mengamati suatu peristiwa, fenomena, gagasan, benda yang 

kemudian abstrak tersebut digunakan untuk menjelaskan fenomena, gagasan, atau 

benda yang diamati. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan konsep normalisasi 

hubungan diplomatik. 

Adapun pada penelitian ini, peneliti menggunakan perspektif realisme dalam 

menjelaskan kepentingan nasional maupun normalisasi hubungan diplomatik. 

Persfektif realisme sendiri merupakan salah satu perspektif yang ada dalam ilmu HI 

selain perspektif liberalisme, marxisme, konstruktivisme dan lain sebagainya. 

Perspektif realisme dianggap sebagai perspektif paling kuat dari studi politik 

internasional dikarenakan perspektif ini menempatkan pertimbangan politik dan 

power secara distinct dan otonom (Morgenthau dalam William, 1999). Morgenthau 

dalam bukunya yang berjudul Politics Among Nations mengatakan bahwa kodrat 

manusia haus akan kekuatan (power) serta politik internasional merupakan 

perjuangan kekuasaan dan bahwa negara-negara mendefinisikan kepentingan nasional 

mereka dalam batasan power.  

Dalam perspektif ini juga dikenal beberapa prinsip yaitu yang pertama adalah 

politik diatur oleh hukum objektif yang berasal dari kodrat manusia. Kedua, politik 

internasional harus dikaitkan dengan konsep kepentingan (interest) yang 

dimaksudkan sebagai batasan kekuatan (power). Ketiga, interest tidak memiliki 

makna yang tetap. Keempat, penting untuk membedakan tuntutan moral dan syarat-

syarat tindakan politik yang berhasil. Kelima, menolak untuk mengidentifikasi 
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aspirasi moral dari negara tertentu dengan hukum moral universal. Serta yang terakhir 

adalah adanya perbedaan antara realisme politik dan mazhab-mazhab pemikiran yang 

lain ( Dugis, 2016).  

 2.1.1 Teori Kepentingan Nasional  

 Teori kepentingan nasional atau national interest theory merupakan salah satu 

teori yang telah berkembang dalam studi hubungan internasional. Kepentingan 

nasional sendiri dapat didefinisikan sebagai tujuan yang menjadi acuan suatu negara 

untuk mengambil arah atau membuat suatu kebijakan dengan tujuan untuk 

melindungi, mempertahankan, dan mengamankan suatu hubungan dengan negara lain 

(Firnanda, 2022). Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, dalam perspektif realis 

negara dianggap sebagai aktor terpenting dalam politik internasional (main unit of 

analysis). Negara adalah aktor rasional yang mana kebijakan luar negeri diambil 

berdasarkan kepentingan dan tujuan nasional (Viotti and Mark, 1999: 55). Asumsi ini 

juga diperkuat oleh Kenneth Walt yang mengatakan bahwa negara merupakan aktor 

terpenting dalam interaksi hubungan internasional, dimana proposisi teoritis utama 

mengarah pada kompetisi kepentingan negara-negara untuk mendapatkan power atau 

keamanan (Walts, 1998: 110). 

 Hans J. Morgenthau, mendefinisikan kepentingan nasional sebagai kapasitas 

minimum suatu negara dalam melindungi serta mempertahankan identitas fisik, 

politik, dan budayanya dari campur tangan negara lain. Lebih jelas Morgenthau juga 

menyatakan dalam “The Concept of Interest defined in Terms of Power”, power 

(kekuatan suatu negara) merupakan instrumen yang paling penting dalam mencapai 

kepentingan nasional (Rudy, 2002:116).  Kepentingan nasional juga merupakan 

unsur-unsur yang membentuk kebutuhan negara yang paling vital seperti pertahanan, 

keamanan, militer, dan kesejahteraan ekonomi (Perwita dan Yani, 2005). 

 Terakhir adalah konsep kepentingan yang dipaparkan oleh Thomas W. 

Robinson, yang mana ia mengklasifikasi kepentingan nasional menjadi enam (6) 

variabeI yaitu yang pertama, primary interest atau kepentingan utama yaitu 
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kepentingan yang meliputi perIindungan wilayah Negara, identitas poIitik, 

kebudayaan, dan kelanjutan hidup bangsa terhadap gangguan dari luar, kepentingan 

ini tidak akan pernah dikompromi. Kedua, secondary interest yang berada diluar  

kepentingan utama namun masih memIiki kontribusi pada kepentingan itu. 

Kepentingan jenis ini cukup vital bagi negara, ini termasuk pada perlindungan warga 

negara di luar negeri dan memastikan kekebalan diplomatik untuk staf  diplomatik. 

Ketiga, permenent interest yaitu kepentingan yang tidak berubah untuk jangka waktu 

yang lama. Keempat, variabel interest yaitu kepentingan yang berubah-ubah, yang 

mana kepentingan jenis ini dianggap vital bagi kebaikan nasional. Kelima, general 

interest yaitu kepentingan yang bersifat umum, mengacu pada kondisi positif yang 

berlaku untuk sejumlah besar negara atau di beberapa bidang tertentu seperti 

ekonomi, perdagangan, hubungan diplomatik dan lain sebagainya. Terakhir adalah 

specific interest yaitu kepentingan khusus yang berkaitan dengan satu daerah tertentu 

atau saat tertentu (Coulumbis and Wolfe, 2004:110). 

 Berdasarkan penjelasan diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa dalam 

perspektif realis, kebijakan luar negeri yang diambil oleh suatu negara merupakan 

refleksi dari kepentingan dan tujuan negara tersebut. Penulis akan menggunakan 

konsep ini untuk mendukung argumen-argumen mengenai bagaimana kepentingan 

nasional UEA mempengaruhi kebijakan luar negerinya dalam melakukan hubungan 

diplomatik dengan Israel dari data yang nantinya penulis dapatkan dengan 

mengujinya dengan berbagai variabel yang ada pada konsep ini, yaitu seperti yang 

disampaikan oleh Thomas W. Robinson antara lain primary interest atau kepentingan 

utama, secondary interest, permenent interest, variabel interest, general interest, 

serta spesifik interest. 

 2.1.2 Konsep Normalisasi Hubungan Diplomatik 

 Normalisasi merupakan salah satu konsep yang berkembang di dalam ilmu 

Hubungan Internasional, yang mana hal ini tentunya dipengaruhi oleh keadaan politik 

internasional yang selalu mengalami perubahan dari masa ke masa. Ada beberapa 
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definisi yang ada terkait kata normalisasi dalam berbagai sumber. Dalam Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI) contohnya, kata normalisasi sendiri di definisikan 

sebagai sebuah tindakan untuk menjadikan normal (biasa) kembali, atau juga dapat 

didefinisikan sebagai sebuah tindakan mengembalikan suatu keadaan/hubungan atau 

lain sebagainya kekeadaan biasa atau yang normal (KBBI Online). Sedangkan dalam 

Cambridge Dictionary (2019), hubungan diplomatik didefinisikan sebagai pengaturan 

antara dua negara, di mana masing-masing memiliki perwakilan di negara lain.   

 Adapun menurut Gezim Visoka dan Nicolas Lemay-Hebert dalam sebuah 

buku berjudul “Normalization in World Politics”, normalisasi menandakan proses 

dan berbagai teknik, alat, dan mekanisme yang digunakan untuk memaksakan, 

memulihkan, atau mempertahankan kenormalan. Normalisasi beroperasi melalui 

mode intervensi ganda: membangun yang abnormal melalui gagasan yang terbentuk 

sebelumnya tentang apa yang seharusnya normal dan memaksakan makna dan praktik 

normalitas baru dengan menentukan apa yang seharusnya normal (Visoka and Hebert, 

2022: 2). 

 William G. Borston dalam jurnal berjudul “Concept and Theory of 

Normalization” menyatakan bahwa normalisasi merupakan seperangkat prinsip 

berbasis nilai. Borston juga memaparkan 4 dorongan yang menjadi dasar normalisasi 

yaitu yang pertama normalisasi digunakan untuk peningkatan kesadaran. Kedua, 

normalisasi merupakan salah satu alat pengorganisasian yang paling kuat yang telah 

dikembangkan. Ketiga, normalisasi merupakan alat yang digunakan untuk 

mengindoktrinasi dan melatih semua layanan manusia yang potensial, dan yang 

terakhir, normalisasi merupakan sebuah model pertumbuhan perkembangan sosial, 

yang memberikan salah satu ideologi yang paling koheren dan sistematis untuk 

menerangi jalan bagi semua layanan manusia (Borston, 1974: 492). 

 Dalam penelitian ini, UEA melakukan normalisasi hubungan diplomatik 

dengan Israel, yang mana sebelumnya kedua negara tidak memiliki hubungan 

diplomatik dan malah lebih cenderung menajdi negara yang tidak saling mendukung. 
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Adapun normalisasi hubungan antara UEA dan Israel ditandai dengan 

penandatanganan Abraham Accords, serta diperkuat dengan adanya peningkatan kerja 

sama antar kedua negara dalam bidang ekonomi dan keamanan. 

 

2.2 Kerangka Pemikiran 

 Sejak kemerdekannya dari Inggris pada tahun 1971 lalu, UEA tidak pernah 

sekalipun menjalani hubungan diplomatik secara sah dengan Israel. Negara ini 

menjadi salah satu negara yang menentang keras penjajahan yang dilakukan Israel 

terhadap Palestina, dan selalu mendukung upaya kemerdekaan yang dilakukan oleh 

Palestina.  Hubungan antara UEA dan Israel mulai terlihat pada tahun 2016 lalu, hal 

ini ditandai dengan kunjungan duta besar Israel untuk PBB, Danny Danon ke UEA 

pada bulan November, tahun 2016 sebagai bagian dari kegiatan Presiden Komite 

Hukum (Roth, 2016). Pada tahun 2018 hubungan antara UEA dan Israel kembali 

terlihat dengan diizinkannya para atlet Israel untuk ikut berpartisipasi dalam 

Turnamen Judo yang diadakan di Abu Dhabi, UEA. Hal ini menjadi aneh karena 

sebelumnya, UEA tidak pernah mengizinkan pemegang paspor Israel untuk bisa 

masuk ke UEA (Times of Israel, 2018). Klimaksnya terjadi pada tahun 2020 lalu, di 

mana UEA memutuskan untuk melakukan normalisasi hubungannya dengan Israel 

atas bantuan dari AS melalui perjanjian Abraham Agreement yang dirancang oleh 

Donald Trump selaku presiden AS yang diumumkan pada tanggal 13 Agustus 2020, 

yang kemudian baru ditandatangani oleh ketiga negara yaitu UEA, Israel, dan AS 

pada tanggal 15 September 2020.  

 Perubahan arah kebijakan luar negeri UEA ini membuat berbagai negara ikut 

bertanya-tanya khususnya Palestina yang mengatakan normalisasi yang dilakukan 

oleh UEA tersebut adalah bentuk penghianatan. Adapun bidang kerja sama yang 

dilakukan antar kedua negara berdasarkan perjanjian Abraham atau Abraham Accords 

yang juga di dalamnya merupakan kepentingan nasional Uni Emirat Arab meliputi 

kerja sama pada bidang ekonomi (keuangan, investasi, perdagangan dan hubungan 
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ekonomi lainnya), keamanan (hasil pertanian dan makanan serta air dan energi), 

kesehatan, pariwisata, pengembangan teknologi dan ilmu pengetahuan, inovasi untuk 

lingkungan, perjanjian pada bidang maritim dan lain sebagainya. Israel, UEA, dan AS 

juga akan merancang sebuah agenda strategis untuk kawasan Timur tengah dalam 

upaya untuk memperluas kerja sama diplomatik, keamanan dan perdagangan. Israel 

juga akan berfokus pada tujuan normalisasi dan akan menunda rencananya untuk 

melakukan ekspansi ke bagaian Tepi Barat, serta memberikan hak warga UEA untuk 

mengunjungi dan berdoa di Masjid Al Aqsa di Yerussalem Timur (Depertemen Luar 

Negeri AS, 2020). 

 Melihat fakta yang ada, yang mana perubahan kebijakan luar negeri UEA 

terhadap Israel ini tentunya membuat berbagai asumsi muncul di beberapa negara 

terkait alasan UEA bergabung dengan negara-negara Arab lainnya yang telah terlebih 

dahulu melakukan normalisasi hubungan diplomatik negara mereka dengan Israel 

seperti Mesir (1979) dan Yordania (1994). Salah satu asumsi yang muncul adalah 

terkait kepentingan nasional UEA, yang mana hal ini membuat penulis memiliki 

sebuah pertanyaan terkait bagaimana kepentingan nasional UEA bisa membuat 

perubahan kebijakan luar negerinya untuk melakukan normalisasi hubungan 

diplomatik dengan Israel. 

 Penulis dalam penelitian ini akan menggunakan teori dan konsep dalam studi 

Hubungan Internasional (HI), seperti teori kepentingan nasional dan konsep 

normalisasi hubungan diplomatik untuk membantu penulis dalam melakukan 

serangkaian analisis terkait kepentingan nasional UEA terhadap kebijakan 

normalisasi hubungan diplomatiknya dengan Israel. Pada teori kepentingan nasional 

Thomas W. Robinson, terdapat beberapa variabel yang dapat digunakan sebagai 

acuan penulis untuk melakukan rangkaian kategori primary interest atau kepentingan 

utama, secondary interest, permenent interest, variabel interest, general interest dan 

terakhir adalah variabel specific interest (Ibid, 127). 
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 Serta pada konsep normalisasi hubungan diplomatik,  terdapat 4 dorongan   

yang menjadi dasar normalisasi yaitu menurut Barston yaitu yang pertama, 

normalisasi digunakan untuk peningkatan kesadaran. Kedua, normalisasi merupakan 

salah satu alat pengorganisasian yang paling kuat yang telah dikembangkan. Ketiga, 

normalisasi merupakan alat yang digunakan untuk mengindoktrinasi dan melatih 

semua layanan manusia yang potensial, dan yang terakhir, normalisasi merupakan 

sebuah model pertumbuhan perkembangan sosial, yang memberikan salah satu 

ideologi yang paling koheren dan sistematis untuk menerangi jalan bagi semua 

layanan manusia (Borston, 1974: 492).  

  

 

 

 

 

 

      Keterangan: 

                           : Rangkaian fenomena 

       : Masuk sebagai mediator                              

        : Sebagai alat analisis 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Diagram kerangka pemikiran. 
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III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1  Jenis Penelitian  

Dalam penelitian ini penulis menggunakan tipe penelitian kualitatif dengan 

analisis deksriptif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang dapat digunakan untuk 

melakukan ekplorasi dan memahami suatu makna, baik yang bersifat individu 

maupun kelompok serta hal lainnya yang berkaitan dengan masalah sosial (Creswell, 

2013). Penelitian jenis ini dimaksudkan guna dapat memahami fenomena-fenomena 

manusia ataupun sosial dengan cara menggambarkan dengan kata-kata serta 

dilakukan dalam latar setting yang alamiah (Walidin dan Tabrani,  2015). Penelitian 

jenis ini juga cenderung menggunakan analisis dengan pendekatan induktif dan 

bersifat deskriptif. Di mana seperti yang telah dijelaskan oleh Nazir mengenai metode 

penelitian deskriptif yaitu merupakan metode yang digunakan dalam meneliti suatu 

objek, kelompok manusia, suatu kondisi, sistem pemikiran , maupun kelas peristiwa 

pada masa sekarang dengan tujuan untuk membuat deskripsi atau gambaran umum 

secara sistematis, faktual mengenai suatu fakta, sifat, hingga hubungan antar 

fenomena yang diteliti (Nazir, 2014: 43). Dari definisi-definisi diatas, dapat dipahami 

bahwa penelitian kualitatif merupakan jenis penelitian yang dilakukan untuk meneliti 

fenomena, kondisi atau objek yang terjadi yang bersifat alamiah atau bukan hasil 

eksperimen, dengan tujuan untuk membuat gambaran umum yang sistematis yang 

faktual dan akurat. 
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3.2  Fokus Penelitian 

Perubahan arah politik melalui kebijakan yang diambil oleh UEA merupakan 

sebuah dinamika politik global. Hal ini menunjukkan bahwa politik dunia selalu 

dinamis dan tidak kebal akan adanya perubahan drastis yang terjadi. Politik luar 

negeri suatu negara tentu akan selalu mengikuti perkembangan dunia yang 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik dalam segi ekonomi, keamanan, budaya dan 

lain sebagainya. Kebijakan yang diambil oleh UEA untuk menjalin hubungan 

diplomatik dengan Israel (normalisasi), membuat berbagai asumsi muncul baik di 

tingkat negara maupun masyarakat mengenai faktor utama yang melatarbelakangi 

kebijakan tersebut. Salah satu asumsi yang ada adalah mengenai kepentingan nasional 

UEA. Maka daripada itu pada penelitian ini penulis akan berfokus untuk mengetahui 

bagaimana faktor kepentingan nasional dapat mendorong UEA untuk menjalin 

hubungan diplomatik dengan Israel dengan menggunakan teori dan konsep dalam 

studi Hubungan Internasional. 

 

3.3  Sumber Data  

 Data dapat diartikan sebagai suatu fakta yang bisa  digambarkan dengan kode, 

simbol, angka. Data juga diartikan sebagai kenyataan yang ada yang berfungsi 

sebagai bahan sumber untuk menyusun suatu pendapat, keterangan yang benar, dan 

keterangan atau bahan yang dipakai  untuk penalaran dan peyelidikan. Selain itu 

dapat diartikan sebagai hasil pencatatan peneliti, baik itu berupa fakta maupun angka. 

Jadi data merupakan suatu bahan yang masih mentah yang membutuhkan pengolahan 

lebih lanjut sehingga menghasilkan informasi atau keterangan (Suteki dkk., 

2018:211). 

Adapun dalam penelitian ini, penulis menggunakan jenis data sekunder yaitu  

sumber data yang diperoleh melalui literatur-literatur, makalah-makalah, laporan-

laporan resmi yang diterbitkan negara-negara dan lembaga-lembaga yang berkaitan 
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dengan penelitian seperti laporan CIA, World Bank, dan lain-lain, karya-karya 

ilmiah, dan jurnal-jurnal ilmiah, serta media internasional seperti Aljazeera, AP, Al-

Monitor, BBC, CNN, DW, Hilal, NBC News, Reuters, Times of Israel, The Atlantic, 

The Guardian, US News , WAM, Washington Intitute, dan lain-lain. 

 

3.4  Teknik Pengumpulan Data  

 Teknik pengumpulan data adalah  upaya atau cara-cara yang dilakukan oleh 

peneliti untuk mendapatkan data-data yang dibutuhkan dalam sebuah penelitian 

(Arikunto, 2006). Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik studi literatur 

dengan mempelajari dokumen, jurnal, atau laporan yang berkaitan dengan fokus 

penelitian. Data yang terkumpul kemudian dianalisis melalui metode content 

analysis. Metode content analysis merupakan studi tentang dokumen yang berupa 

teks dengan berbagai format, atau gambar, audio serta video ( Bryman and Bell, 

2011). Adapun teknik pengumpulan data studi kepustakaan (library research), yaitu 

pengumpulan data dengan cara-cara sebagai berikut: 

1. Mencari dan menemukan buku-buku yang berkaitan dengan topik dan 

judul penelitian yang hendak penulis teliti serta yang berkaitan dengan 

pokok pembahasan, teori atau konsep yang digunakan. 

2. Mencari, mencatat, dan mempelajari  beberapa literatur-literatur, 

dokumen-dokumen, artikel-artikel, majalah-majalah, jurnal-jurnal yang 

merupakan hasil penelitian para pakar yang sesuai dan berkaitan dengan 

obyek penelitian serta juga menggunakan laporan-laporan resmi 

pemerintah yang berkaitan dengan pokok pembahasan. 

3. Pengumpulan data-data yang hendak digunakan oleh penulis pada 

penelitian ini adalah pencarian melalui internet, perpustakaan, dan hal 

lainnya yang berkaitan dan dapat digunakan oleh penulis.  
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3.5 Teknik Analisis Data 

 Teknik analisis data adalah metode atau cara-cara yang digunakan untuk 

memperoses atau memeriksa data-data yang sebelumnya telah dikumpulkan dari 

berbagai sumber seperti dokumen-dokumen, catatatan-catatan pemerintah resmi, 

jurnal-jurnal ilmiah, atau penelitian terdahulu dan lain sebagainya dengan tujuan 

menjadikan sumber-sumber data yang telah dikumpulkan tersebut menjadi informasi 

yang valid dan mudah dipahami yang kemudian dapat dijadikan sebagai acuan untuk 

penelitian. Teknik analisis data ini penting dalam sebuah penelitian (Rijali, 2018). 

Pada penelitian ini, peneliti akan menggunakan metode analisis data induktif 

kualitatif.  

Metode pengolahan data induktif kualitatif adalah metode pengolahan data 

yang digunakan untuk menggambarkan dan menjelaskan permasalahan penelitian 

secara umum, kemudian menarik kesimpulan secara khusus. Metode penelitian 

kualitatif dilakukan dengan mendefinisikan, mengaktegorikan, menjelaskan, 

menjelajahi, dan pemetaan yang mendasar untuk peran analis (Bryman and Burgess, 

2018). Untuk itu seorang peneliti harus memiliki kemampuan untuk 

mendeksripsikan, mengkategorikan, menganalisis, melakukan sintesis dan 

mengevaluasi hasil penelitiannya dengan baik. Adapun tahap-tahap dalam analisis 

data pada tipe penelitian ini adalah sebagai  berikut: 

1. Reduksi Data  

Pada tahap ini, penulis akan melakukan pemilihan, pemfokusan, 

penyederhanaan dan abstraksi dari data mentah yang ditemukan dalam 

penelitian. Hal ini dikarenakan reduksi data sendiri merupakan tahap di mana 

seorang peneliti melakukan penyederhanaan  dan penggolongan data untuk 

memudahkan dalam pengambilan kesimpulan. Untuk itu, peneliti harus 

melakukan analisis terhdap data mentah yang telah berhasil ditemukan untuk 

kemudian diambil informasi-informasi yang diperlukan dan membuang data 

yang tidak diperlukan. 
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2. Penyajian Data (Display Data) 

Penyajian data dalam hal ini adalah kegiatan yang dilakukan dengan 

menyusun data-data atau informasi-informasi yang telah diperoleh dengan 

bentuk yang beragam seperti penggunaan teks naratif, grafik, matriks maupun 

jaringan atau bagan. Tujuan dari penyajian data adalah untuk merakit data-

data yang telah tersusun dalan sebuah bentuk yang mudah diakses dan praktis 

untuk mempermudah peneliti dalam melihat apa yang terjadi dan dapat 

memberi gambaran maupun kesimpulan ke analisis tahap berikutnya (Emzir, 

2016). 

3. Kesimpulan atau Verifikasi Data 

Penarikan kesimpuIan merupakan tahap akhir dari sebuah teknik analisis 

dengan menggunakan model analisis kualitatif. Adapun tujuan dari tahap ini 

adalah untuk mencari hubungan, persamaan, atau perbedaan untuk 

seIanjutnya dapat ditarik kesimpuIan sebagai jawaban dari permasaIahan yang 

ada. Perlu diketahui bahwa kesimpulan awal yang ditemukan masih bersifat 

sementara dan dapat berubah sewaktu-waktu berdasarkan bukti-bukti yang 

didapat dalam tahap pengumpulan data, hingga didukung oleh bukti-bukti 

yang valid, maka dapat dikatakan bahwa kesimpulan yang telah didapatkan 

adalah kesimpulan yang kredibel. Sedangkan verifikasi data sendiri 

merupakan tahap yang dimaksudkan agar penilaian tentang kesesuaian data 

dengan maksud yang terkandung dalam konsep dasar analisis tersebut lebih 

tepat dan obyektif (Rezkia, 2020). 

 

 



 

 

 

 

BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1  Kesimpulan 

 Hubungan antara UEA dan Israel sebelum terjadinya normalisasi hubungan 

diplomatik antar keduanya tidak banyak terlihat. Namun pada tahun 2020 lalu, krisis 

hubungan antara UEA dan Israel memasuki babak baru ketika pemerintah UEA 

bersama dengan Israel dan AS, mengumumkan peristiwa bersejarah terkait 

normalisasi hubungan kedua negara tersebut pada tanggal 13 Agustus 2020. 

Pengumuman tersebut kemudian dilanjutkan dengan penandatangan perjanjian 

normalisasi hubungan antar kedua negara yang diberi nama dengan Perjanjian 

Abaraham atau Abraham Accords pada tanggal 15 September 2020, yang segera 

menjadikan UEA dan Israel resmi menjalin hubungan diplomatik. Kebijakan yang di 

ambil oleh pemerintah UEA tersebut tentunya menimbulkan berbagai reaksi dan 

tanda tanya besar terhadap dunia internasional, dimana hal ini tentunya akan merubah 

peta perpolitikan di kawasan Timur Tengah, serta menjadikan UEA sebagai negara 

Arab ketiga yang menjalin hubungan dengan Israel setelah Mesir dan Yordania. 

 Dari hasil penelitian, penulis mendapati bahwa hubungan antara UEA dan 

Israel sebelum terjadinya normalisasi hubungan antar keduanya dapat dikatakan tidak 

banyak terlihat, hal ini dikarenakan kedua negara tidak memiliki dasar untuk 

melakukan hubungan resmi di antara keduanya. Meskipun demikian, terdapat 

beberapa kerja sama ekonomi dan energi terbarukan  yang terjalin meskipun tidak 

secara resmi dan terbuka. Setelah melakukan normalisasi, berbagai sektor kerja sama 

antara UEA dan Israel terlihat berkembang dan cukup membawa pencapaian untuk 

kedua negara. Hal ini dapat dilihat dengan pembukaan kedutaan di masing-masing 
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negara, kerja sama ekonomi yang semakin pesat, adanya berbagai kunjungan 

diplomatik, dan lain sebagainya. Dalam penelitian ini juga, peneliti mendapati 

beberapa alasan UEA dalam melakukan normalisasi hubungan diplomatiknya dengan 

Israel. Alasan-alasan tersebut tidak lepas dari peran kepentingan nasional yang 

dimiliki oleh UEA. Terdapat setidaknya 3 aspek kepentingan utama yang menjadi 

dasar normalisasi hubungan antara UEA dan Israel, yaitu aspek ekonomi, aspek 

keamanan, serta aspek politik dan stabilitas kawasan. Dalam hal ekonomi, peneliti 

menilai bahwa kepentingan UEA termasuk ke dalam variabel general interest 

(kepentingan umum yaitu berkaitan dengan ekonomi, perdagangan dan lain 

sebagainya), hal ini mengacu pada keinginan UEA untuk mendiversifikasikan 

ekonominya, untuk itu mereka dengan gencar membangun berbagai kerja sama 

diberbagai negara, salah satunya adalah Israel yang menurut mereka memiliki potensi 

yang besar bagi kepentingan ekonomi negara itu. Dalam hal ini, UEA telah berhasil 

melakukan berbagai kerja sama ekonomi bersama dengan Israel. 

 Kemudian dalam hal keamanan dan teknologi militer, penulis 

memasukkannya ke dalam variabel primary (kepentingan utama) dan spesific interest 

(kepentingan khusus).  Hal ini berdasarkan kondisi keamanan di Timur Tengah, salah 

satunya adalah kekuatan dan pengaruh Iran semakin besar yang dinilai UEA 

merupakan suatu bentuk ancaman bagi keselamatan negara mereka, terlebih dengan 

keberhasilan Iran dalam mengembangkan teknologi nuklir, ditambah dengan isu 

sengketa pulau-pulau antara UEA dan Iran (Greater Tunb, Lesser Tunb, dan 

Kepulauan Abu Musa di Selat Hormuz) yang tidak kunjung usai menambah 

ketakutan UEA akan potensi ancaman Iran yang semakin kuat, sehingga mereka 

mencari alternatif lainnya untuk membendung pengaruh Iran. Selain itu, 

perkembangan gerakan Islam radikal juga menjadi salah satu alasan lainnya. Hal ini 

dipandang UEA sebagai ancaman bagi politik dalam negeri mereka, dimana UEA 

sendiri sejak lama tidak menyukai gerakan Islam radikal yang disponsori oleh 

organisasi-organisasi ektrimis Timur Tengah. Alasan lainnya adalah keinginn UEA 
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untuk mendapatkan akses persenjataan canggih yang dimiliki oleh AS maupun Israel 

seprti jet tempur F-35. 

 Sedangkan pada bidang politik, stabilitas keamanan dan kepentingan 

diplomatik, secara berurutan penulis kategorikan ke dalam variable interest 

(kepentingan yang bisa berubah), permanent interest (kepentingan yang tidak dapat 

diubah) serta variabel secondary interest (kepentingan yang cukup vital bagi 

keberadaan suatu negara). Isu mengenai Palestina yang tak kunjung berakhir, 

menyebabkan beberapa negara frustasi, tidak terkecuali UEA. Predikat sebagai salah 

satu negara yang memiliki peran penting dalam situasi kawasan Timur Tengah 

semakin terancam. Untuk itu UEA mengambil langkah lain, agar citranya dimata 

dunia tetap baik. Dimana salah satu tujuan yang hendak mereka capai dalam 

kesepakatan normalisasi dengan Israel adalah penghentian berbagai bentuk aksi 

kekerasan dan perluasan wilayah yang dilakukan oleh Israel ke wilayah Tepi Barat, 

Palestina. Dimana tujuan tersebut dapat dikatakan berhasil, karena Israel telah 

menyetujui syarat tersebut, namun Israel mengatakan bahwa apa yang mereka 

lakukan adalah menghentikan untuk sementara waktu. 

 

5.2  Saran  

 Peneliti sadar dalam penelitian ini, tentunya masih jauh dari kata sempurna. 

Masih banyak kekurangan dan kelemahan yang mungkin nantinya masih bisa di 

tambahkan oleh peneliti selanjutnya. Dimana, menurut penulis sendiri terdapat 

beberapa kekurangan dan celah  baik dalam hal substansi maupun lain sebagainya. 

Untuk itu pada kesempatan ini, penulis ingin memberikan beberapa rekomendasi 

kepada peneliti selanjutnya agar dapat melengkapi segala kekurangan dalam 

penelitian ini. Pertama, terkait dengan bagaimana hubungan antara UEA dan 

Palestina pasca perjanjian Abraham Accords di tandatangani. Dimana pada penelitian 

ini, peneliti hanya menjelaskan mengenai kepentinan nasional UEA saja tanpa 

memasukkan perkembangan hubungan antara UEA dan Palestina, yang mana 
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tentunya seperti yang kita ketahui, dalam dunia politik, hubungan diplomatik antar 

negara selalu mengalami perubahan dan mengikuti perkembangan politik 

internasional.  

 Selanjutnya, peneliti merekomendasikan peneliti selanjutnya untuk mencari 

bagaimana opini publik masyarakat UEA terkait hubungan yang baru saja terjalin 

anatara UEA dan Israel baik sebelum dan sesudah terjadinya normalisasi hubungan 

antar keduanya. Hal yang menurut peneliti menjadi salah satu hal penting, dimana 

opini publik merupakan salah satu hal terpenting dalam pembuatan kebijakan luar 

negeri suatu negara. Kemudian peneliti juga menyarankan untuk peneliti selanjutnya, 

agar mencari pernyataan terbaru yang lebih detail terkait posisi UEA terhadap 

hubungnnya dengan Israel sebelum terjadinya normalisasi diplomatik selain dari 

pernyaatan yang disampaikan oleh Presiden Pertama negara itu, yaitu Sheikh Zayed 

bin Sultan Al Nahyan dalam surat kabar Akhbar al-Youm, yang menurut peneliti 

sudah cukup lama. 

 Yang terakhir, peneliti juga memberikan rekomendasi terhadap pemerintah 

UEA dan Israel agar dapat secara nyata menjalankan semua isi dalam kesepakatan 

Abraham Accords yang telah bersama-sama ditandatangani di tahun 2020 lalu.  Salah 

satunya adalah menjaga perdamaian dan keamanan kawasan Timur Tengah, dan 

untuk Israel agar segera menghentikan seluruh aktivitas militernya di wilayah Tepi 

Barat Palestina.  Hal ini agar selaras dengan tujuan penandatanganan perjanjian 

tersebut, yang mana pemerintah UEA yang mengatakan bahwa kebijakan mereka 

untuk menormalisasikan hubungan diplomatiknya dengan Israel adalah agar Palestina 

bisa secepatnya meraih kemerdekaan dan menjadikan solusi dua negara bisa segera 

tercapai. 
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